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Penyakit infeksi diidentifikasi sebagai salah satu masalah
kesehatan di dunia, sebagai salah satu penyumbang tingkat
morbiditas dan mortalitas seiring dengan transmisi yang tinggi.
Bakteri diketahui sebagai kelompok yang berkontribusi paling
besar dalam terjadinya masalah infeksi. Ekstrak daun papaya
(Carica papaya L.) diketahui memiliki kandungan senyawa
antibakteri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri
seperti Escherichia coli dan Salmonella typhi. Penelitian berjenis
eksperimental dengan melakukan uji efektivitas daya hambat
ekstrak daun papaya terhadap bakteri Escherichia coli dan
Salmonella typhi, menggunakan media MHA. Ekstrak papaya
memiliki variasi konsentrasi sebesar 10%, 15%, 20%, 25%, 30%
dan 100%, dengan kloramfenikol sebagai kontrol positif dan
aquades sebagai kontrol negatif. Temuan penelitian menyatakan
bahwa tidak terbentuk zona hambat, yang menandakan tidak
adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak daun papaya, baik pada
bakteri Escherichia coli maupun Salmonella typhi. Kesimpulan
bahwa ekstrak daun papaya yang diekstrak dengan methanol
99% tidak memiliki efektivitas daya hambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli dan Salmonella typhi.

Papaya leaf extract, Carica papaya, Eschericia coli, Salmonella typhi.

Infectious diseases have been identified as a global health concern, as they
contribute to morbidity and mortality and have a high transmission rate.
Bacteria are known as the primary cause of infection problems. Extract
of papaya leaf (Carica papaya L.) contains antibacterial compounds that
inhibit the growth of E. coli and Salmonella typhi. This experiment
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evaluated the effectiveness of papaya leaf extract in inhibiting
Escherichia coli and Salmonella typhi bacteria using MHA media. The
papaya extract concentrations are 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, and
100%, with chloramphenicol and aquadest serving as positive and
negative controls, respectively. Escherichia coli and Salmonella typhi
bacteria did not form an inhibition zone, indicating that the papaya leaf
extract lacked antibacterial properties. According to the results of this
study, Papaya leaf extract extracted with 99.9% methanol does not
inhibit the growth of Escherichia coli and Salmonella typhi bacteria.

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi diidentifikasi
sebagai salah satu masalah kesehatan di
dunia, sebagai salah satu penyumbang
tingkat morbiditas dan mortalitas
(Kirtane et al., 2021). Penyakit infeksi
merupakan penyakit yang disebabkan
oleh adanya infeksi dari
mikroorganisme yang berasal dari
kelompok bakteri, fungi dan virus yang
menyerang tubuh sehingga mampu
menyebabkan kesakitan karena tingkat
transmisi yang cukup tinggi (Cole &
Kramer,  2016). = Mikroorganisme
patogen dari kelompok  bakteri
diketahui menyumbang angka insidens
terbesar dari penyakit infeksi (Pratiwi,
2021). Beberapa contoh bakteri patogen
diantaranya  Klebsiella ~ pneumonia,
Salmonella, S. aureus, Streptococcus
mutans dan Escherichia coli (Li et al.,
2020).

Escherichia  coli  diidentifikasi
sebagai salah satu bakteri yang berada
di saluran pencernaan, terutama di
usus besar sebagai flora normal, namun
dapat menjadi patogen apabila jumlah
bakteri berada di ambang batas normal.
Hal tersebut diketahui dapat terjadi
karena konsumsi makanan maupun air
minum yang telah terkontaminasi
bakteri Escherichia coli (Luna-Guevara
et al, 2019). Alur transmisi lainnya
dapat terjadi melalui kontak langsung
dengan seseorang yang sakit atau
dengan hewan yang membawa bakteri

Escherichia coli (Toombs-Ruane et al.,
2020). Selain mikroorganisme flora
normal, terdapat bakteri patogen lain
yang dapat masuk melalui makanan
atau minuman yg terkontaminasi, salah
satunya  Salmonella  typhi  sebagai
penyebab demam typhoid (Hu et al.,
2022).

Zuhaida & Kurniawan, (2018)
dalam  penelitiannya  menuliskan
bahwa Allah SWT dengan kebesaran
dan kekuasaaan-Nya telah
menciptakan alam semesta dan dengan
segala ~ kesempurnaan-Nya  telah
tercipta berbagai macam tanaman dan
tumbuhan sebagai salah satu diantara
tanda-tanda akan kekuasaanNya.
Keanekaragaman tanaman dan
tumbuhan diketahui dapat bermanfaat
sebagai pengobatan herbal, termasuk
didalamnya telah dikenal sistem
pengobatan  dalam Islam  yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW. Seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan, diketahui bahwa
semakin  banyak tanaman dan
tumbuhan yang dapat digunakan
dalam pengobatan herbal, salah
satunya adalah daun papaya (Carica
papaya).

Daun pepaya (Carica papaya)
diketahui memiliki kandungan kimia
yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri melalui aktivitas antibakteri
karena kandungan tanin, alkaloid,
flavonoid, terpenoid, dan saponin di
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dalamnya (Singh et al., 2020). Penelitian
Kurniasari & Sari, (2021) melaporkan
bahwa wuji aktivitas antibakteri fraksi
etanol-air ekstrak etanol daun pepaya
(Carica  papaya) terhadap bakteri
Escherichia  coli memiliki aktivitas
antibakteri karena kandungan senyawa
saponin, flavonoid dan tannin, dengan
konsentrasi yang paling efektif untuk
menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli sebesar 100% dengan
luas zona hambat 24,3 mm. Herlina et
al, (2020) dalam penelitiannya
melaporkan bahwa wuji aktivitas
antibakteri ekstrak daun pepaya (Carica
papaya) terhadap bakteri Salmonella
typhi memiliki aktivitas antibakteri
karena kandungan senyawa fenol,
flavonoid dan alkaloid dengan
konsentrasi yang paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi sebesar 100% dengan
luas zona hambat 11,70 mm.

Berdasarkan wuraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis efektivitas ekstrak daun
pepaya sebagai antibakteri
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dan Salmonella typhi melalui uji daya
hambat, serta tinjauan menurut Agama
Islam.

METODOLOGI
Desain Penelitian

Penelitian Dberjenis eksperien
dengan metode Kirby-Bauer,
menggunakan bakteri Escherichia coli
dan bakteri Salmonella typhi strain liar
yang ada di laboratorium mikrobiologi
Universitas YARSI sebagai sampel
penelitian.

Bahan dan Cara Kerja

Bahan uji yang digunakan untuk
ekstraksi dalam penelitian ini adalah
daun pepaya (Carica papaya) yang
diekstrak dengan teknik maserasi

menggunakan pelarut metanol 99%.
Proses sebelum daun pepaya diekstrak
adalah dibersihkan terlebih dahulu
kemudian dikeringkan dan dijadikan
serbuk, untuk kemudian direndam di
dalam Erlenmeyer dengan pelarut
methanol 99%. Setelah terendam
sempurna, maka larutan akan
dihomogenkan dengan shaker selama 2
jam, untuk selanjutnya disaring denhan
kertas  saring dan  ditampung
menggunakan kaca porselen,
kemudian diuvapkan menggunakan
oven dengan duhu #50°C hingga
mendapatkan ekstrak daun papaya.
Ekstrak akan disimpan dalam gelas
ukur yang ditutup rapat dengan
alumunium foil.

Pemurnian Bakteri

Masing-masing bakteri, yakni
Escherichia coli dan Salmonella typhi
diambil dengan ose steril dari kultur
bakteri, untuk diulas pada masing-
masing media agar secara zig-zag.
Selanjutnya inkubasi menggunakan
suhu 37°C selama 24 jam, dan
dilakukan pengamatan ada atau
tidaknya pertumbuhan koloni pada
masing-masing media. Bakteri
Escherichia coli dan Salmonella typhi yang
sudah dimurnikan diambil 1 sampai 2
ose dan suspensikan ke dalam larutan
NaCl 09% hingga memperoleh
kekeruhan dengan standar 0,5
McFarland atau sebanding dengan
jumlah bakteri 108 (CFU/ml)

Pengujian Aktivitas Antibakteri
Ekstrak daun papaya terlebih
dahulu dibagi beberapa konsentrasi
yaitu 10%, 15%, 20%, 25%, 30% dan
100% yang dilarutkan menggunakan
aquades. Uji aktivitas antibakteri dapat
dilakukan dengan cara meneteskan
esktrak sebanyak dua tetes pada
masing-masing cakram disk steril.
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Sebagai pembandingan kontrol negatif
cakram steril ditetesi aquades, dan
sebagai pembanding kontrol positif
cakram  steril ditetesi antibiotik
kloramfenikol.

Bakteri yang telah diinokulasi ke
dalam larutan NaCl steril dengan
standarisasi 0,5 McFarland ke dalam
media Muller-Hington Agar (MHA)
diambil menggunakan swab steril
untuk ditanam pada media agar, dan
ditetesi dengan ekstrak daun pepaya,
aquades dan antibiotik kloramfenikol,
untuk dilakukan inkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C. Diameter zona
hambat bakteri dapat diukur dengan
penggaris dalam millimeter.

Analisis Data

Data dalam penelitian akan
dilakukan analisis secara kuantitatif,
dengan mengukur berupa diameter
dari zona hambat bakteri Escherichia coli
dan bakteri Salmonella typhi.

HASIL
Uji Daya Hambat Bakteri Escherichia
coli

Uji daya hambat bakteri
Escherichia coli dilakukan dengan
menganalisis aktivitas antibakteri pada
ekstrak daun  papaya  dengan
konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, 30%
dan 100%, serta dibandingkan dengan
cakram yang ditetei kloramfenikol dan
aquades. Berikut merupakan hasil uji
daya hambat bakteri Escherichia coli:

Tabel 1. Uji Daya Hambat Bakteri Escherichia coli

Percobaan Konsentrasi Ekstrak Kloramfenikol Aquades
1(5)22 z 8 Eﬁﬁizﬁ 34,20 mm/inch 0 mm/inch
1 gg:ﬁ : 8 Ezﬁizﬁ 33,96 mm/inch 0 mm/inch
13000({;;00?;/; neh 33,85mm/inch 0 mm/inch
12:;? : 8 Eﬂ;iﬁzﬁ 33,12 mm/inch 0 mm/inch
2 3(5)(;2 z 8 Eiﬁﬁzﬁ 33,18 mm/inch 0 mm/inch
30% =0 mm/inch 33,89 mm/inch 0 mm/inch

100% = 0 mm/inch

Berdasakan data pada tabel 1
tentang wuji daya hambat Dbakteri
Escherichia coli, diketahui bahwa tidak
terbentuk  zona  hambat, yang
menandakan tidak adanya aktivitas
antibakteri pada ekstrak daun pepaya
dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%,
25%, 30%, dan 100% pada bakteri
Escherichia coli.

Selanjutnya peneliti juga akan
menganalisis uji daya hambat bakteri
Salmonella typhi pada ekstrak daun
papaya dengan konsentrasi 10%, 15%,
20%, 25%, 30% dan 100%, serta
dibandingkan dengan cakram yang
ditetei kloramfenikol dan aquades.
Berikut merupakan hasil uji daya
hambat bakteri Salmonella typhi:
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Tabel 2. Uji Daya Hambat Bakteri Salmonella typhi

Percobaan Konsentrasi Ekstrak Kloramfenikol Aquades
1(5)22 z 8 22; izzi 39,64 mm/inch 0 mm/inch
1 ;gzﬁ : 8 2?; igzﬁ 40,64 mm/inch 0 mm/inch
1300022 iOOI;r;/;?r::C};I 30,73 mm/inch 0 mm/inch
122;2 z 8 22; $§£ 40,90 mm/inch 0 mm/inch
2 ggzzo) : 8 222223 40,21 mm/inch 0 mm/inch
13000({)2 ==00Ir1;rr1;//11nr::§1 40,40 mm/inch 0 mm/inch

Berdasakan data pada tabel 2
tentang wuji daya hambat bakteri
Salmonella typhi, diketahui bahwa tidak
terbentuk  zona  hambat, yang
menandakan tidak adanya aktivitas
antibakteri pada ekstrak daun pepaya
dengan konsentrasi 10%, 15%, 20%,
25%, 30%, dan 100% pada bakteri
Salmonella typhi.

Berdasarkan kedua percobaan
untuk menganalisis pengaruh
pemberian ekstrak daun pepaya
terhadap daya hambat pertumbuhan
bakteri Escherichia coli dan Salmonella
typhi yang seharusnya dilakukan uji
statistik yang bertujuan untuk melihat
signifikasi dari hasil yang didapatkan,
karena tidak sesuai dengan hasil yang
diinginkan, maka uji statistik dengan
menggunakan Uji Kruskal-Wallis tidak
dapat dilakukan.

PEMBAHASAN

Kurniasari & Sari, (2021) dalam
studinya mendapat temuan bahwa
zona hambat dengan konsentrasi
paling efektif dalam penggunaan
ekstrak daun pepaya dengan pelarut
etanol 96% terhadap bakteri Escherichia
coli adalah pada konsentrasi 100%,

dengan luas zona hambat 24,3 mm dan
konsentrasi paling minimum pada
konsentrasi 10% dengan luas zona
hambat 8,9 mm. Herlina et al., (2020)
menyatakan bahwa zona hambat
dengan konsentrasi paling efektif
dalam penggunaan ekstrak daun
pepaya dengan pelarut etanol 96%
terhadap bakteri Salmonella  typhi
ditemukan pada konsentrasi 100%
dengan luas zona hambat 11,70 mm
dan konsentrasi paling minimum pada
konsentrasi 25% dengan luas zona
hambat 7,55 mm.

Dalam penelitian ini diketahui
bahwa  hasil  akhir  penelitian
menyatakan bahwa ditemukan adanya
zona hambat. Hal ini dapat terjadi
karena adanya perbedaan dalam
pembuatan ekstrak daun pepayam
dengan pelarut methanol 99%, dan
tidak menggunakan pelarut etanol
seperti jurnal acuan dan temuan
terdahulu. Hasil yang didapat diduga
dipengaruhi  oleh  pelarut yang
digunakan dalam penelitian, yaitu
methanol 99% bersifat tidak mengikat
zat aktif yang dikandung daun pepaya
untuk menghambat bakteri Escherichia
coli, ~melalui inaktivasi senyawa
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saponin, flavonoid dan tannin, serta
Salmonella  typhi dengan inaktivasi
senyawa fenol, flavonoid dan alkaloid
(Begashaw et al., 2017).

Penggunaan methanol sebagai
pelarut dalam penelitian ini didasari
pada kesamaan sifat methanol dan
etanol sebagai pelarut polar, dengan
kepolaran methanol yang lebih kuat
sehingga mampu melarutkan hampir
semua komponen yang bersifat polar,
semi polar, dan non polar (Wanda et al.,
2017). Penggunaan pelarut polar
dengan konsentrasi tinggi juga didasari
oleh keterbatasan penelitian melalui
ketersediaan bahan pelarut di dalam
laboratorium, yakni etanol 96% dan
metanol 99%. Faktor lain yang
mendasari tidak adanya zona hambat
adalah penggunaan metode untuk
melakukan penguapan dalam oven,
sehingga penggunaan menjadi tidak
efektif karena rawan berjamur.

Menurut pandangan Islam,
penggunaan daun pepaya (Carica
papaya L.) jika dikonsumsi secara
berlebihan dapat berdampak negative
bagi kesehatan, hal ini ditekankan oleh
Islam karena segala sesuatu yang
berlebihan tidak baik, namun diketahui
bahwa dalam dunia medis dan
kesehatan, daun pepaya memiliki
kandungan yang bersifat antibakteri
sehingga memiliki manfaat yang lebih
besar daripada mudharat, dan
diperbolehkan dalam agama Islam
untuk dijadikan suatu pengobatan. Hal
tersebut sesuai dengan firman Allah
SWT dalam Q.S. Ar-Rad 13:4, dengan
tafsir menurut Hidayatul Insan bi
Tafsiril Qur'an bahwa manusia
hendaknya memperhatikan seisi alam
semesta, sehingga dapat menemukan
kebesaran Allah SWT yang dapat
dijadikan pelajaran dalam
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mengembangkan ilmu pengetahuan
terutama di bidang kesehatan.

Sejalan dengan penelitian ini,
penggunaan ekstrak daun pepaya
dengan kandungan senyawa kimia
yaitu alkaloid, saponin, flavonoid,
tanin, dan terpenoid yang memiliki
manfaat yang bersifat antibakteri,
berdasarkan  kaidah figih  yang
menjelaskan bahwasanya hukum asal
seluruh benda yang ada di sekitar kita
dengan segala macam dan jenisnya
adalah halal untuk dimanfaatkan
(Nugraha & Mulyani, 2020).

SIMPULAN

Ekstrak Daun Pepaya (Carica
papaya L.) pada dasarnya diketahui
memiliki aktifitas antibakteri, yang
didukung oleh penelitian terdahulu
bahwa daun papaya memiliki daya
hambat pada bakteri Escherichia coli
dan Salmonella typhi. Namun terdapat
temuan yang berbeda pada penelitian
yang dilakukan, bahwa esktrak daun
pepaya tidak terbukti memiliki
efektivitas sebagai anti bakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dan bakteri Salmonella typhi dengan
tidak ditemukannya perbedaan hasil
dan tidak ada konsentrasi yang paling
efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dan bakteri Salmonella typhi.
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